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KHIR NASIONAL (STUDI KASUS PADA MaN JIAN

BARABAI DAN MADRASAH ALIYAR =
MUALLIMIN BARABAY)

el Oleh: Ahmad Salabi* T
—_— e ———
Abstrak: Kebijakan wujian nasional menimbulkan masalah yan

cukup kompleks, khususnya bagi siswa, Banyak siswa yang
stres dan cemas sehingga tidak dapat belajar dengan baik
untuk mencapai hasil yang optimal, dalam kondisi demikian
diperlukan peran orang tua dan sekolah  dalam
mengendalikan stres siswa agar menjadi positif untuk
keberhasilan  belajar.  Faktor-faktor —penyebab  siswa
mengalami stres saat menghadapi ujian nasional adalah
kurangnya persiapan berupa penguasaan bahan pelajaran
yang akan diuji serta banyaknya bahan pelajaran yang mesti
dipelajari, diingat dan dihapal, tingginya standar penilaian,
tingginya tingkat kesulitan soal-soal yang diujikan disertai
rasa ketakutan kalau-kalau tidak lulus atau hanya lulus
dengan nilai yang rendah.

Kata kunci: peran, orang tua, sekolah, stres, ujian
nasional |
A. Pendahuluan

Manajemen pendidikan menuntut berlakunya fungsi-fungsi
manajemen, mencakup perencanaan pendidikan, pengorganisasian,

* Penulis adalah Dosen Tetap pada Fakultas Tg{biyah dan
Keguruan TAIN Antasari Banjarmasin, Jurusan Kependidikan Islam
(KI), Prograni Studi Manajemen Pendidikan Islaf (MPI). Alumn!
Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang (UM) Program
Studi Manajemen Pendidikan. 3
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pelaksanaan dan penilaian (eValuasi)_ o
merupakan salap satu alat evaluag;j Suna Jlan g
proses pembelajaran telah berjajap dan ;n‘_ingEtah‘L o
dicapai. Hasil ujian atau tes bergun, Untukejauhmana

baik dalam perencanaan pembelajaran, Mme] h
penilaian itu sendiri. (Miftah Thoha : 9o 147
evaluasi termasuk dalam rangka Pengawasan, () ! il
sebagaimana dikutip oleh Sarwoto mengatakan -pm:org R, Ta
terdiri dari beberapa tindakan atau langkah yang m:s g
(1) penentuan ukuran atau pedoxpan baku (stan dar), 122 ,
atau pengukuran terhadap pekerjaan yang sudah dikerjaiemlaiaﬁ
perbandingan antara pelaksanaan pekerjaan dengap Ukura?ln; 4
standar penilaian yang telah ditetapkan untyk mengetata?
kesalahan atau penyimpangan yang terjadi; (4) perh allens :?ul
pembetulan terhadap penyimpqngan atau kesalahan yang terjagil-l
sehingga pekerjaan tadi sesuai dengan apa yang direncanaky,

(Sarwoto : 1995 : 100)
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan diatur beberapa standar pendidikan,
yaitu: (1) Standar kompetensi Iulusan adalah kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,. dan
keterampilan; (2) Standar isi adalah ruang lingkup mater dan
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetens% mata
pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu; (3)
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
gzltlfznmgsiakse}naan pembelajaran pada satu satuan pendidl'lée};:
dan tenaga Ep “ scti:quar kompetensi lulusan; (4) Standar pendid!
58 xependidikan adalah kriterig pendidikan prajabatan dan

kelayakan fisik may un
m . . (5
Standar sarana dap pprasareafl‘lt:'aaserta pendidikan dalam Jabat?:m_, ()




T rmmnau dalabi

{ berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorj
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan bcrekre‘;r:i‘
certa sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
;,cmbclajaraﬂo termasuk penggunaan teknologi informas; dan
romunikasi; (6) Standar pengelolaan adalah standar nasiong]

ndidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan kcgiatan' p§ndidikan pada tingkat satuan pendid,ikan.
kabupatcn/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dal,l
cfektivitas penyelenggaraan pendidikan; (7) Standar pembiayaan
adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya
operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun; (8)
Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belajar peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, penilaian  terhadap proses
pendidikan atau pengajaran yang telah dilaksanakan oleh sekolah
atau guru, sering disebut dengan evaluasi pendidikan. Lebih khusus
lagi penilaian ini disebut dengan ujian atau tes. Tes tersebut banyak
sckali jenisnya seperti tes sumatif (ujian akhir semester atau
evaluasi belajar tahap akhir). tes diagnostik (tes untuk mengetahui
kegagalan siswa dalam belajar dan ujian), tes standar (yang disusun
oleh tim ahli seperti ujian nasional), tes nonstandar (tes yang
disusun oleh gurwkelas/sekolah sekadar mengetahui kemampuan
murid serta tes tindakan untuk mengetahui kemampuan nyata dari
siswa dalam bentuk perbaikan sikap dan tindakannya). (Miftah
Thoha : 1996 : 148) Dikalangan madrasah-madrasah yang berada
dalam naungan Kementerian Agama, terutama madrasah yang
bersifat unggulan, plus atau model, ada berbagai evaluasi
(penilaian) yang dilakukan terhadap siswanya, meliputi M
Penilaian acuan patokan, yaitu penilaian dengan mengukur kinerja
berdasarkan patokan atau kriteria untuk menunjukkan apakah
seorang siswa telah memenuhi kriteria kemampaun atau tidak; @)
Penilaian acuan norma, yaitu penilaian yang dilakukan dengan

o | . 65
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operti kelas, UMUL, atau Juues == )~ - -
P yaitu mengukur kemampuan enfo’ac
”le

onada kemampuan, PIm:
zggaik) siswa yang terbukukan, .(4) Penilaian yang pe,
kepada pertumbuhan yaitu penilaian untuk mengukur k-
kumulatif (portofolio) meny aligi

I

turuhan; (5) Penilaian i (por
kese ( ngkaian kinerja siswa; (6) Penilyi,

ilaian dart hasil sera .
peni yang digunakan untuk mempy,

sumatif, merupakan penilaian } -
suatu periode pembelajaran yang sy

kesimpulan tentang
en Agama RI : 2005 : 60)

ditempuh. (Departem
arakat Indonesia diributkan oleh masalah

Jauh sebelum masy 4
ujian seperti evaluasi belajar tahap akhir (EBTA), ujian akhir
sekolah (UAS), dan ujian nasional (UN), negara-negara maju di
dunia sudah mempraktikkan tes dalam berbagai aspek

didikan HAR Tilaar, dalam

kehidupannya. Menurut pakar pen
standardisasi, evaluasi dan ujian nasional, masyarakat Amerika

adalah negara yang paling percaya pada kemampuan tes, bukan
hanya dalam lingkungan sekolah tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari. Tes dalam dunia pendidikan di Amerika telah
membudaya hampir satu abad lamanya, sehingga hampir tidak ada
ll:i?lti?:r tanpa tes. Ketika_ orang memasuki sekolah, dinas
didahuluiarcli’englzilr(intif:rl Jag?keq?an i dan sebagainya, ~semuanys
agar kemampuan siswa dat;?:t1 l;?zlkun:erupakan hfd yang p enting,
untuk memperbaiki hasil belajar siswy, “wopy o) B2k S
kinerja guru. (HAR Tilaar : 2006 -Wg’s \e1api juga memperbaik
ingin meniru sistem pendidikan g ) Indonesia kelihatannya

tzedg;r a ;naju, dengan

. satl B am beberapa tahun

bentuk ujian akhir nasional (UAN) atay ser; Secara nasijonal dalam

nasional (UN). Pemerint ng di
) : ah dalam ini Do 1sebut d 1
Nasional (Depdiknas) dan r(m,l.]illm.l Depaftemen iﬁf?ﬁfan
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melakukan tes untuk  wekolgh ekolah iy,

. L m
yang berada dalam naungan dauy b gy

Pembinannnyy, .

Walaupun. Hjan navional yupy dilaknanik iy, hanyy o,
beberapa mata pelajaran tertenty Bajn, namun y Ya pads;

menjadi masalah nasional yang cukup komplek

Banyak pro dan kontra terjadi (i dalamnyn, Sebagia kalanyar,
menilai, ujian nasional yang diberlakukan oleh ”

L B pemerimah beryifag
diskriminatif, karena hnnyn mata pelajaran tertenty yang diujikan

sementara mata  pelajaran ain tidak, sehingga terkesan adq
pengabalan (menganggap kurang penting) terhadap suaty mata
pelajaran.  Kalangan lainnya menilai pemerintah telah bersikap
tidak adil, yaitu hanya menuntut perbaikan dan penilaian siswa
sementara aspek lain tidak dibenahi secara merata, Padahal dalam
standar pendidikan nasional (SPN), kompetensi Ilulusan yang
tercermin dari hasil ujian hanya merupakan bagian kecil dari sekian
banyak aspek lain yang sangat penting dibenahi lebih dahuly.

Adanya ujian nasional memang menimbulkan kontroversi dj
tengah masyarakat. Audith Turmudhi mengatakan: Protes terhadap
kebijakan ujian nasional yang diberlakukan pemerintah ini bahkan
sampai mendorong pihak yang tidak setuju untuk melakukan
Judicial review terhadap peraturan yang mengatur adanya ujian
nasional. Tetapi kelihatannya pemerintah tetap bergeming, bahkan
standar nilai kelulusan ujian nasional setiap tahun semakin
ditingkatkan. Pada tahun 2003 standar kelulusan ada}lgh 3,01, tahug
2004 ditingkatkan menjadi 4,01, dan tahun 2010 dftm-gkatkan lagi
menjadi 5,01. Bagi siswa yang mendgpatkan nilai c.h bawah itu,
meskipun hanya pada satu mata pelajaran, maka siswa terset?u'f
terancam tidak lulus. (Audith Turmudhi : 2004 : 6) Keadaan"m;
berakibat banyak persoalan muncul di sekitar pelaksanaan ;iljslvia
nasional. Sejumlah sekolah dicurigai bermain mata det?g:anr e
sehingga siswa dapat saling meniru jawaban yang benar y

N nasional 1)1,
% dan kotrovessiz)
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e o cudah disediakan sekolah. Ada siswa yang m encob ;.
. justru dimusuhi sekolah dan orang sekampungny, W, g
I~

Ketika sekolah mencoba melaksanakan Ujian nasiq

jujur dan objektif, maka di saat yang sama sekolah éla Secar,
banyak yang tegang, stres. Sekolah dalam hal ini gyp,. - Sigy,
karena takut akan banyak siswanya yang tidak lulus, da;u }t)egang
akan menurunkan citra sekolah di mata Masyaraky al

pemerintah. Siswa juga kemungkinan akan banyak yang tegan dan
stres, karena harus belajar keras dan ada bayangan serta ke ﬁdan
kalau-kalau tidak lulus. Pada kenyataannya, tidak sedikit AKutay
yang stres, bahkan menjerit histeria dan pingsan s eStlswa
pengumuman ujian nasional ternyata mereka tidak lulus, Meskielah
e T rhmanya ujian SL.ISUIan’ tetap saja ketidaklulusan daf;r:

A e i A i Ay 70,

; I pusin Jlologis
nyeri lambung, 8atal-gata] %i iﬁe.r ' tengl'n.lkmu

proses berpikir (kogniri
gnitif), tam U ram N daqr. :
mudah lupa atay sulit mengzﬁlgﬁ 1gejalal1)ust i b Daik
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cilaku, yang ditampakkan dengan peri - :
g:;buk-mabuk, narkoba, ﬁ'eku%nsip niglsll«)llrclengllg?: nl%ats o
menghindari bertemu teman. (Triantoro Safaria & N%fran igiu "-
Saputra : 2009 : 29-?’0) Sedangkan gejala-gejala stres mencal: " Y
mental, sosial dan fisik. Hal-hal ini meliputi kelelahan, kehilan ‘;ﬁ V!"m.
atau n?eningkatn}fa napsu makan, sakit kepala, serin,g menaniis '
sulit tidur dan tidur berlebihan. Melepaskan diri dari alkohol,
narkoba, atau perilaku kompulsif lainnya sering merupakax)m
indikasi-indikasi dari gelaja stres. Perasaan was-was, frustrasi, atau
kelesuan dapat muncul bersamaan dengan stres. Jika , stres
mengaruhi pelajaran, langkah pertama adalah mencari bantuan
melalui pusat konseling di sekolah. Manajemen stres adalah
kemampuan untuk mengendalikan diri ketika situasi, orang-orang,
dan kejadian-kejadian yang ada memberi tuntutan yang berlebihan.
(Joko Susilo http://www jokosusilo.com/2010/03/26/8-tips-
management-—stress-dengan—mengatur—keseimbangan-pola—hidup-
anda) Mengingat hidup ini tidak lepas dari berbagai masalah, besar
atau kecil maka sebenarnya stres merupakan hal yang tak
terhindarkan dalam hidup manusia. Setiap individu pernah dan
akan mengalaminya, meskipun dengan kadar yang berbeda-beda.
Hal ini merupakan pengaruh dari perubahan-perubahan sosial yang
serba cepat sebagai konsekuensi modernisasi, industrialisasi,
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
nilai moial etika dan gaya hidup, difana tidak
tergantung atas

kemajuan
me'r'np'engaruhi nilai-
semua individu mampu menyesuaikan diri,
kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing individu.

Stres dapat mempengaruhi siapa saja termasuk anak-anak,
bahkan tidak hanya berlangsung di rumah, anak juga bisa jadi stres .
ketika mengikuti pelajaran di sekolah. Padahal tujuan pendidikan

sesungguhnya adalah untuk membentuk anak menjadi pribadi yang

antara  lain  cerdas - secara intelektual dan emosional.
ali menjadi sumber

Kenyataannya, guru dan aturan sekolah sering t
stres anak. Masa ujian akhir tahun ajaran sekolah atau Ujian
69
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T TITTTTT T i Y WM.,
Ve VEIRREA R Sl

Nasional meningkatkan stres bagi banya anak. g, .
siswa sekolah merasa kewalahan dan streg Kareng | 0¥, be

e r h
yang harus diingat (dihafal) s_ebfalum ujian Tekana:ngal?% g;?;a
dan guru untuk mendapat nilai bag arj n

; us juga Meningyyy g
Banyak orang tua membatasi semua bentuk hiburay dan an Sy,
anak-anaknya belajar terlalu keras. Bahkan tekanap Yang ;Semgk%
sering berasal dari orang tua. Hal !ain yang menjn
adalah persaingan dengan siswa lainnya.

yang merupakan salah satu yang paling

ditakuti setiap
ujian nasional.

1

L0, by
SlSWa Sy

Ketakutan atau kekhawatiran tak hanya dialamj Siswa, tetay
Juga orang tua. Mereka khawatir Jika anak-anaknya tidak [y,
ujian nasional atay nilainya tyrun drastis, sehinga tidak
melanjutkan ke sekolah atay melanjutkan kuliah ke pe
tinggi favorit. Walaupun pada tahun 20

Tguruap

11, nilai kelulysap Siswa
pada ujian nasional 40%, disumbang oleh
60% dari hasil ujian nasional, namun tet

dapat

hasil belajar sekolah dan

ap saja banyak siswa dag
orang tuanya yang khawatir (Redaksi -
Kecemasan siswa yang ti

Me pi dilfhawatirkan nilai ujian
Nilai fegpo K an *nteri Pendidikan Nasional
ikian, M li

R Swa enurut beliau,
UR a .. :
* " IR WMy P2 ujian hasional bukan
EPE

N
vOl- ?:l..D"(AN DART T—— _
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. .cbabkan siswa stres, melainkan dibukanya pelua odi
gtlzu ujian ulangan/susulan. Adanya kesempatzlt)n uj?fn r:L':;;ch;al
maka siswa menjadi santai dalam belajar, sehingga kurang si;’
memasuki UN dan akhirnya nilainya turun. (Redaksi : Selasa Zg
April 2010, diakses pukul 13.47 WIB) Sebenarnya tidak diragukan
lagi bahwa UN memang banyak menimbulkan stres pada berbagai
kalangan. Di tingkat siswa sekolah/madrasah mereka stres karena
khawatir tidak mampu menjawab soal dengan baik disebabkan
kebanyakan soal dirasakan sulit oleh siswa. Di kalangan kepala
sekolah dan guru mereka stres karena khawatir para siswa tidak
akan mampu menjawab soal dengan baik disebabkan belum tentu
soal-soal yang keluar dalam UN sudah dipelajari di sekolah
masing-masing. Apabila banyak siswa yang tidak lulus maka hal
itu akan mencoreng nama baik sekolah, apalagi jika sekolah
bersangkutan tergolong sekolah favorit di mata masyarakat.
Dikalangan pejabat dan kepala daerah juga ada kecemasan, karena
khawatir sekolah/madrasah di daerahnya belum sepenuhnya siap
untuk melaksanakan UN dengan hasil yang memuaskan. Kalau
banyak sekolah yang beroleh hasil UN yang terpuruk, maka kepala

dinas dan kepala daerah juga ikut malu.

Berdasarkan penjajagan awal terhadap MAN 1 Barabai dan
Madrasah Aliyah Muallimin Barabai Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, diketahui ada juga sejumlah siswa yang mengalami stres,
minimal cemas, baik sebelum, ketika maupun sesudah menempuh
ujian nasional. Sebelum ujian nasional mereka stres karena
memikirkan ujian nasional yang akan dijalani; sementara berbagai
mata pelajaran yang diujikan belum dikuasai dengan baik. Ketika
menjalani ujian riasional mereka stres, karena banyak soal tes yang
tidak dapat dijawab dengan baik, karena bercampur rasa tegang,
takut dan banyaknya materi yang harus dipahami, yang tidak
semuanya sudah mereka pelajari dan kuasai di sekolah. Sesudah
ujian nasional ada juga yang stres karena ada yang tidak lulus dan
nilainya jeblok, Tidak sedikit siswa yang susah tidur, susah makan,

JURNAL ILMIAH ILMU KEPENDIDIKAN DAN KEDAKWAHAN 71
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jatuh sakit, kehilangan kepercayaan diri, jor.
menjadi rpelankplis. Dengan kata lain, ' eh’nl
yang bersifat psikologs, fisiologis kognitir iang "‘“"ekam"*iht q.
perubahan perilaku. '

realitas streg yang demikian, sertq untuk ) Olengi
Is)tres ya;fn berat, maka Orang tua dan pthak s:kg:;;tfis:na ! te']adm;g
dlkendahkai :a:rgat dl.tur?tut Perannya. G egakan "
i Orﬁn I::luenjadl atau tetap positif untyj ke l: P
semangat o ikn a4 perlu seka] memberik kesabp -y
anaxnya, supays anak bisa belajar de .,

nn a . I- a 1 -
)t Menyelesaikap Masa]ap fak Y5Wa) karena hal it

Sisw Ya. Kes M mengey dalikay afg:ma{la Peran orang tua
) Cns1 dan .

s : re

tanpg Menunty ag clama jp; Orang i alitas stres

Peneljt; U mag 1SWa rp;: Ua dan sekolah
Iti m an alah y ng g; lJ1n elajar

Y28 lebih 1, a(;’gl Perly g mlalami ,
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L 1 th baik baik di ti ' -
endidikan yang lebih baik Ingkat pengambil kehi:
emerintah) maupun di tingkat pelaksana (SekQ]ahl) ]‘;Z\])(U?kan
manajemen stres 1tu sgpdm dgngan melibatkan para’orana lgu S
sehingga diharapkan ujian nasional dapat dijalani dengang b:g’(

tanpa menimbulkan akibat stres yang berat.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif
eksploratif yang berusaha menggambarkan secara jelas suatu
fenomena sosial yang terjadi di dunia pendidikan, dalam hal ini
fenomena stres atau cemas yang dialami oleh siswa ketika
menghadapi ujian nasional. Sesuai dengan sifat dan karakteristik
dari penelitian kualitatif, maka studi ini menghasilkan data
kualitatif yang merekonstruksikan ucapan, dan tingkah laku orang
atau subjek studi. Menurut Badgan & Taylor sebagaimana dikutip
Lexy J. Moeleong yang mendefenisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diarhati. (Lexy J. Moeleong : 2010 : 5)

Menurut Maman Kh., penelitian kualitatif adalah sebuah
penelitian yang berusaha mengungkap keadaan yang bersifat
alamiah secara holistik (menyeluruh). Penelitian kualitatif bukan
hanya menggambarkan varilabel-vari.ebal tunggal, melainkan dapat
juga mengungkap hubungan antara satu variabel dengan variabel
lain. Penggunaan pendekatan kualitatif didasari pertimbangan,

bahwa melalui pendekatan kualitatif ini akan dihasilkan data
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari para responden atau
informan pelaku 'yang dapat diamati. (Maman Kh. Et al. : 2006
70)

Dalam penelitian kualitatif data yang akan dikumpulkan

bukan merupakan angka-angka, melainkan data tersebut b_?fffszfl
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen _pribads
catatan memo dan doklimen resmi lainnya. Metode kuahtaui
J_URNAI. ILMIAH ILMU KEPENDIDIKAN DAN KEDAKWAHAN 7
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imban P
: dengan beberapa pertimt gan. Perg,

dﬂitigd“:fuaﬁﬁaf lebih mugi.ah apabila dltemukan ktn';;ny%ﬁka
ﬁfdua, metode ini menyajikan secara langsung hal: taan N d: |

eliti dengan informan; Ketiga, metode jp; leb: bub“nga’ |
PP tkan diri dengan i th pey., S
lebih dapat menyesuaikan 8an  setting Penej, < dy
mampu melakukan penagjaman terhadap Pola-pol, nilain’ dy |
dihadapi. (Basrowi & Suwandi : 2009 - 26) Van |

1
3

i‘

i
\

Permasalahan yang menjadi fokus masalah dalgp, Pengj. |
ini sebagaimana telah dijelaskgn §ebe1umnya, maka p eneli a;tl'al?
menggunakan pendekatan kualitatif den.g.an memakaj bentyy suigl |
kasus (case study). Maksudnya penelitian inj hanya g almkal |
terhadap siswa di dua sekolah yang diteliti, dan kesimpu],:,mny‘,:l puz
terbatas pada sekolah yaiig bersangkutan, yang tidak sery,

pada menggambarkan dengan menggali p
mendalam, namun tidaj bersifat membandingkan

) s o D - Pata yang digali dalam litian inj
a ] i Penelitian in
- mﬁg;jﬁ“&fgﬁt slt_f ;S Yang dialam; gjgyya ketika meghadapi
Pada sigw, ketika menéhz;lfit;;iyal},g Menyebabkapn terjadinya stres
or . Ujia { .
ang map‘dzl'li pxhak. Sekolah g, ;mn "asional; fian (c) peranan
ya . "aSiona], Ky Mengendalikan stres siswa
18 tegad; Secara . 4Cny Penelitian ;.- . -
Metadi subiel pgap.) 212 i lapang, 0101 bersifat kasyistis
ansah pagy o o D iy orang ¢ 4 Tesearch) maka yang
i imin Brasah Aliygp Neges: U2, 8Uu-gury dan Kepala
Yang vygjyy o e08l: Sy 1Ber | Barapa; ’
dibed&kan V‘faja.r (natural _er data f al. dan Madr. asah
Menjadi gy . ° !Peroleh dalam
n Penelitian ini
a-ma, yaity Orang tua
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- lah dalam hal ini adalah kepal
dan pihak sekol epala sekolah d -
ru: dan (b) qurmzm pelengkap, dalam hal inj sisxil/g g;;;
= enjalani ujian r?aslonal pagia .Madrasah Aliyah Negeri 1 Barabagi
dan Madrasah Aliyah Muallimin Barabai, serta kalangan pengamat

pendidikan.

pengumpulan data dalam peneletian ini dilakukan dengan tiga
cara, yaitu: (1) pengamatan peran serta (participant observation);
(2) wawancara mendalam  (indepth interview); dan (35
dokumenta_si. Analisis data kualitatif dilakukan berdasarkan
pendapat Miles & Huberman (1984) sebagaimana dikutip oleh
Basrowi & Suwandi, yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intensif dan berlangsung
terus menenerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai titik
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu dari data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data), sampai kepada
conclusion drawring/verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi). (Basrowi & Suwandi : 2009 : 209-10)

" Untuk mendapatkan validitas data, dilakukan teknik
pemeriksaan data berdasarkan kriteria derajat kepercayaan,

ketertalian, ketergantungan dan kepastian. Langkah-langkah yang
dilakukan dengan menguji kredibilitas data atau internal validity,

yaitu derajat kepercayaan yang diperiksa melalui cara-cara: (a)
perpanjangan pengamatan; (b) meningkatkan ketekunan; (c)
triangulasi; (d) mengutamakan bahan referensi; dan (e) diskusi
dengan teman sejawat.

C. Hasil/Temuan Penelitian
1. Jenis Stres yang Dialami Siswa Saat Menghadapi Ujian
Nasional

Fenomena stres yang dialami siswa kedua sekolah (MAN 1
Barabai dan MA Muallimin Barabai) relatif sama, tidak ada
perbedaan yang mencolok dan menjadi ciri khas yang membedakan

75

JURNAL ILMIAH ILMU KEPENDIDIKAN DAN KEDAKWAHAN

Vol. VIl. No. 01. lanuari-luni 2015
Scanned by CamScanner




keduanya. Hal ini kemungkinan kar
sama merupakan sekolah agama (mag Sekolyy, .
yang satu berstatus negeri dan yax(lg sah). p 2
Barabai siswanya lebih banyak_ ha] in;
' nim
d'alam melakukan persiapan. Sememaraeﬂuntut 8uny
Siswanya  lebih  sedikit, sehingga  [ep;
mempersiapkan dan membekalj mereka mengﬂlg,t- :
1 Uﬁan nas; 4

y g . . ' llgl la‘ Ia l
. pl u i ia l l

l. Takut, khawatir, ce
: > SCTHas, gugup; yaity adap takut tigay 4
menjawab sog] dengan baijk dany benar taﬁrt t'deiktl '
. . 3 . l IUIus dan

€na kGdUa \/

Satunya SWasty Pnllya ;:‘ |

Bg gejalany,

mMay ¢4 ur balk %

aNg mauun mgj, hari,
Uj1an nasional:

ISita oleh
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arah-marah; yaitu ada kecenderungan emogs; tidak sab;
8. Kesal dan marah kepada orang di lingkungan Sekitasr?lbll’ Suka
orang tua, saudara maupun lainnya. ya, baik

Adanya perasaan atau gejala di atas diakui oleh para sis
orang tuanya, juga guru. Siswa yang diteliti menegaskan u}flvaa,
pasional memang cukup membebani pikiran mereka, se’hinJ n
menimbulkan gejala stres atau cemas. Para orang tua mengali%ia
anak-anak mereka mengalami stres saat akan menjalani ujia{l
nasional, begitu juga para guru melihat fenomena demikian,

Preposisi 1

Ujian nasional memang berdampak terhadap kondisi mental
siswa, dilihat dari segi gejalanya, memang ada gejala stress di
kalangan siswa, tetapi kelihatannya tidak terlalu berat. Artinya,
stress yang dirasakan oleh siswa merupakan stress ringan. Perasaan
ini dapat dikatakan sebagai kecemasan biasa, tetapi dapat pula
digolongkan ke dalam stres, tetapi tidak sampai kepada stres berat
yang membahayakan jiwa siswa.

Menurut Zakiah Darajat, stres berat dapat mengarah kepada
gangguan jiwa (meirose) ataupun sakit jiwa (psikose), dengan
segala akibatnya yang lebih kompeks lagi. (Zakiah Darajat : 1982 :
15) Pada siswa akibat lanjutan yang berat itu tidak terjadi, sebab
begitu ujian nasional dilalui, maka perasaan mereka rileks kembali.
Stres dalam arti sebenarnya, menurut Clonninger (1996) adalah
keadaan yang membuat tegang yang terjadi ketika seseorang
mendapatkan masalah atau tantangan dan belum mempunyai jalan
keluar, atau banyak pikiran yang menganggu seseorang terhadap
sesuatu yang akan dilakukannya. Menurut Kendall & Hammen
(1996), stres adalah ketika individu berada dalam

ketidakseimbangan antara situasi yang menuntut dengan perasaan
dengan tuntutan-

Individu atas kemampuannya untuk bertemu :
tuntutan tersebut. Situasi yang menuntut tersebut .dlpandanlg(
sebagai beban atau melebihi kemampuan individu untuk
JURNAL [LMIAH ILMU KEPENDIDIKAN DAN KEDAKWAHAN 77
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Stres terbagi dala apa mac, m
| | m beber
psikologis, terkai '

g kait dengan ©mosi sepert; mudy] ity (a)

. a

mudah tersinggung: (p 1 fisi i ‘
8, (b) reaks; fisiologig, ] sediﬁeaksi i

Ya individy tidak
. menyadar;j '
mi kecemasaz;, dari dengan jelas
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pakutkan, atau bisa juga dikatakan sebagai hésil dari rek
' aan,

meé Sl diri ( radu bi 5
ekaan pikiran Sefl praduga subjektif), dan i,
rrasangka pribadi yang menyebabkan seseorang ] n%:ng:;ﬁ;

san.  (http://www.psikologizone.co

Ko fu-kecemasan/065111040) : midefinisi-kecemasan.
Jadi, memang sebagian besar siswa memang mengalamj

jecemasan. Keadaan atau perasaan yang dialami oleh sisw;

tersebut bisa disgbgt stres atau minimal sebagai bagian dari stress

Hanya saja di sini stress mereka itu relatif ringan, tidak terlaly

arah, dalam arti mereka masih dapat melakukan aktivitas seperti

p e o o .
persekolah, mengikuti les dan ujian, meskipun diliputi perasan

tegang dan cemas. | |
2. Faktor Penyebab Siswa Stres Ketika Menghadapi Ujian

Nasional
Penyebab siswa stress tak lain adalah adanya ujian nasional

itu sendiri. Sedangkan unsur penyébabnya, karena mereka tidak
memiliki persiapan yang optimal serta karena banyaknya mata

pelajaran yang harus dipelajari, diingat bahkan dihafal. Pada
kenyataannya memang ada banyak pelajaran yang diujikan secara
nasional, Bagi siswa yang mengambil jurusan IPA pada MAN 1
Barabai, bidang studi yang diujikan meliputi bidang studi biologi;
bahasa Inggris; fisika; fikih, tafsir dan hadis. Bagi siswa yang
mengambil jurusan IPS pada Madrasah Aliyah Muallimin Barabai,
bidang studi yang diujikan meliputi bidang studi ekonomi;
geografi; . bahasa Indonesia; sosiologi; bahasa Inggris; geografi,

ekonomi koperasi dan matematika.

Preposisi 2

Siswa mengalami stres lebih diseb
nasional yang digalakkan oleh pemerinta 2
terakhir dan wajib dilaksanakan oleh sekolah-sekolah di Xlniglgﬁt
SMP/sederajat dan SMA/sederajat, termasuk Madrasah L
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Siswa masih menganggap yjiap nasio

Ky nal i, Sebgo, . \/
memberatkaq dan kurang me_ngenakkam apalge: S b
mereka temui banyak yang sulit yngy dijawap, dgén a by,
sesuai dengan materi yang mereka pelajq; atay i,y |
8

guru sehari-harinya.

Ditengah kondisi demikian maka terjadilg

: : h gt
mengganggu proses dan hasi] belajar. Mempelajirries

~ Dalam belajar, mungkin juga
tidak konsentrasi, maka mater;

tetapi tidak cukyp kuatu u P2 yang tely, dilihat atay didengarnya,
lama (abadi). Contop kor?kt,lfj t;:puat kesan yang hidup dan tahan
\ > or. :

P e T e
ada kesan oo menflngka}p.kesan apa yap dib oy oo I

Krang 1 seplnta.s, hal. N1 pad, umy 8 di acanya, atau kalav
o dg Or‘lsentraSl, Sehingg, has;] be] Mnya disebabkan karena
(Sar Iman : 2010 - 119) 4Jarny, Pun cepat kabur
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'Km\so.mmsi MEMERANA PC“{“““‘ penting untuk memfokugk
m‘hﬁﬁf‘“ dan  memahami pcl:\:;umn. ‘l‘u‘npu konsentras; -l;g;:‘l
Sechatian akan terpecah dan leaum‘un menjadi sulit dipaham; l;l-a
L lgjaran yang mudah ap:‘xlngt yang sulit, Kenyataannyy para ’qi«;‘vlﬁ
engakul mereka kcsuhmn‘ berkonsentrasi. Hal inj l)olcl{ J]d?
rerjadi Karend banyaknya peajaran yang mesti dipelahari dipuha:ﬁi
t;{:sim mereka mau memahami satu soal atau materi, soal dqx.l
matenlan sudah menunggu. Dampaknya tentu banyak pelajarfm
vang sulti dipahami. Dalam kondisi demikian wajar Jjika munc(ul

racemasan dan stres.

b. Reaksi

Dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik
msupun mental sebagai suatu wujud reaksi. Pikiran dan otot-
ototnva harus dapat bekerja secara harmonis, sehingga subjek
belajar itu bertindak atau melakukannya. Belajar harus aktif, tidak
sckedar apa adanya, tetapi semua itu harus dipandang sebagai
tantangan yang memerlukan reaksi.

Intinva orang yang belajar harus aktif, bertindak dan
melakuksn dengan segala pancaindranya secara optimal. Ibaratnya
penjaga gawang ia akan berusaha secara optimal agar gawangnya
tefjaga dengan baik, dia akan selalu waspada, beraksi dengan
seganap pikiran, perasaan dan tindakan agar tidak ada bola lawan
vang masuk ke gawangnya. Begitu juga dalam belajar dibutuhkan
ketekunan dan ketangkasan untuk menangkap pesan-pesan atau
materi pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Kenyataan yang
dialami siswa dan hal ini juga diakui guru, siswa sulit melakukan_x
reaksi secara optimal. Pikiran mereka sudah terbelah, tidak lagt
fokus kepada satu masalah saja. Waktu belajar disemester ganjil
dan genap kelas XII dianggap terlalu singkat sementara mata

Pelajaran yang mesti dikuasai banyak.
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¢. Urganisasi

Belajar  dapat iu o
mengorganisasikan, meniltf ) ata;i lkatakan
bahan pelajaran kedalam suatu kesatmenempatka
inilah yang dapat membuat seseoLrlan
mengerti dan lebjh jelas, tetapi mungka}n . :
Perbedaan belajar yang berhasjlln Juga bey Akan “a
kemungkinan besar hanyalah perbedaa

d. Pemahamap

‘ Sehi
g] *Mahami syay, Siatuag; Jeea . Menyebabkan
elajar Memahamj m all( al 1nj sangat pe nting b Sl.s“fa dapat
: . agl siswa
. VT darj g Suc.iny a, menangj yang
omiliki grij 2P belajqr, ¢, °P maknanya, ayjgy
: Yan - “Ompre -
:iigla“. belajar p, ag p::ngat. mendasa]; ;;enszOn atau pemahaman
4P tidak g,y bermakﬁgrsmya- Tanpa itungk;}aleletakkan bagian-
Pe . ' > S > Pén
subje Mahamap tidak Pengetahuan dan
ini 1. didik mep, . X Sekady, tahy ¢
Ctap; ;
vahan dar ;ﬁyuﬁ‘? Menghendaki agar
108 Ujian 1> Para” b diPahami Teqgp pa)
d P ' J:’f Memilih belajar
2. Cara Seperti ini
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udah lupa. la tidak menginternalisasikan Pengetahyg,
n

ereka S ajari ke dalam dirinya.

m :
yaﬂg dlpel

4. Ulangan
Lupa merupakan hal tercela dalam belajar, tetapi ia

cupakan sifat umum manusia .dan termasuk gejala psikoloe:
g;?a nf belajar. Semakin lama jeda . waktu setelah pseseofzﬁg
e mpelajafi sesuatu maka akan semakin lupa, walaupun mungkin
idak keseluruhannya. Untuk mengatasi sifat lupa diperlukan
egiatan ulangan, mengulapg bal}an ajar yang sudah dipelajari, agar
daya ingat tumbuh k_embah. Kegiatan mengulang ini bukan bersifat
rutin dan kaku, melainkan harus disertai pikiran dan bertujuan.

Kenyataannya, siswa dan guru memang sudah berusaha

mengulang-ulang pelajaran, misalnya melalui les dan latihan
menjawab soal, tetapi karena kondisinya dalam tekanan dan ada

rasa ketakutan, maka pengulangan itu hanya sedikit membanty
memperlancar kajian, tetapi tidak mampu memberikan pemahaman

yang utuh dan menyeluruh.

Agar siswa dapat belajar dengan baik, dibutuhkan
konsentrasi, pemahaman secara luas dan mendalam. Keaktifan,
mengorganisasikan pikiran dalam satu kesatuan serta rajin
mengulang agar tidak mudah lupa terhadap bahan ajar yang sudah
dipelajari. Kesemua ini merupakan faktor internal atau endogen.
Konsentrasi ini akan terganggu apabila terlalu banyak dan terlalu
banyak masalah yang dipikirkan. Ujian nasional dalam sejumlah
n}a?a pelajaran dapat dikategorikan masalah yang banyak menjadi
pikiran siswa sebab banyak mata pelajaran beserta sub-sub bahasan
yang harus dikuasai, Juga merupakan masalah berat bagi siswa,
Sebab kebanyakan soal-soal ujian nasional tergolong sulit bagi

SISWa untyk menjawabnya.
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- aogelar gshalat hajat bersama siswa, oran
: M;;’&ﬁakat sekitar sekolah; & tua dan tokoh
mas

vengadakan selamatan usai ujian nasional:
g METS . .
; emberi hadiah bagi siswa yang berhasil mencapai hasil yj;
' pasional yang optimal. yan

preposisi 3
Melihat peran-peran di atas, tampaknya bahwa bagi orang tua

erannya lebih dititikberatkan pada memberikan motivasi atay
dorongan, kesabaran, suruhan dan kesempatan belajar untuk lebih
rajin. Memberikan makan yang lebih enak, mendoakan dan
pernazar untuk kelulusan anak, serta syukuran setelah anak lulus
peran ini lebih merupakan peran normatif sebagai orang tua yang
pertanggung jawab dalam hal nafkah dan pendidikan, serta peran
psikologis dan spiritual untuk menanamkan Kketenangan dan

religiusitas pada anak.

Tidak ditemui adanya perbedaan yang mencolok antara peran
orang tua siswa MAN 1 Barabai dengan peran orang tua siswa MA
Muallimin Barabai. Warna perbedaannya relatif sedikit, misalnya
di kalangan orang tua siswa MA Muallimin Barabai lebih banyak

mengandalkan doa, dan minta doakan kepada orang alim agar
anaknya lulus, sementara dikalangan orang tua siswa MAN 1
Barabai juga melakukan hal yang sama, namun ditambah dengan

nazar dan selamatan jika anak mereka lulus ujian nasional.
ebih menitikberatkan

Sementara peran yang diberikan oleh guru |

pada pemberian motivasi, pengarahan tentang ujian nasional dan

dan pemberian les.- Peran ini merupakan cara yang paling banyak

dilakukan oleh pihak sekolah, baik itu kepala sekolah maupun
guru-guru. Memang motivasi lebih bersifat persuasif dan edukatif
rta lebih menekankan kepada faktor pemberian perangsans
‘erhadap seseorang dalam rangka usaha meningkatkan semangat

belajar atay semangat kerja.
"URNAL ILMIAH 1LMU KEPENDIDIKAN DAN KEDAKWAHAN 8
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Dalam motivas; kegiatar, m
edukatif merupakan kegiatan yan
sedangkan perangsang Merupakq . okl
bersifat statis. Dengan demikian, mot; Means Aty dlnam“i%:.
pengertian yaitu motiyag; dalam argj g; . agat i, Yy}
Dalam arti dinamjs Motivasi mep, ak
bersifat positif dalam ygap, men 5 ,
tercapainya tujyan yang telah ditetapkap, bely mzrang ke ',
statis motivas;j dapat diartikan sebagaj 10051y Ya.

€ans, at
usaha menggerakkan Orang-orang. Secarg Singkat

maksimal dap seefisien Mmungkin ke arap t
telah ditetapkan (Sarwoto - 1990 : 100)

Menuryt Amir Dajen Indrakusuma motivag;j

dari g a
ala

dengan kuat S.se diri AU motjvag; dari dalam munal
dan yjian diangg, e 2kan le th aktif dan rajin belajar, belajar
MeMberatiay, i Pnya sgbqgai kebutuhan, bukan beban yang
,T]:?gg N jiapn o I;?)Ig:ldl _ Pikirap Adanya siswa  yang

enganggy, jar g iadakap Mengindikasikan bahv

NA Wian gepy .-

48al bebap yang berat.

nl .
"y Saing
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i yang diberikan oleh sekolah, kelihatan '
1;/1?;3‘1’11 Jtif, tidak kaku, .dan.bertujuan untuk keba?iiir? ::gf
. Giswa banyak c.hberl dorongan semangat, dibuka
gukti!  mya dan tidak ada diantara guru yang melakukan tekan
wawasd akut—ﬂakuti siswa akan kemungkinan tidak lulus. Bahkzrrll

atau 11 aniikan hadiah bagi si : :
] yea menjanji : gi siswa berprestasi. Motivas;
Sel‘o.lah e kup positif dan wajar adanya. e

pendekatan spiritual seperti dengan doa, shalat, shalat hajat
baik yang dilalfuka'n orang tua, siswa ataupun bersama pihaj;
ekolah tepat 5aja dllaksanakar{, dqngan catatan tidak mengurangi
aspek usaha secara Serius. Begitu juga usaha spiritual lain seperti
nemasang 1azar, minta doakan ulama. Tetapi yang lebih penting
adalah usaha, dan tidak salahnya orang tua juga bersedekah dan
peramal baik lebih dabulu tanpa menunggu anaknya lulus ujian
nasional. Seiring dengarn motivasi, tentu persiapan perlu dilakukan
dengan matang, salah satunya dengan cara les. Pemberian les
mengandung sisi positif, karena guru dan siswa dapat melakukan
pelajaran tambahan, melakukan - penguatan dan pengulangan
terhadap pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya dan
melakukan pengayaan terhadap materi pelajaran yang belum atau

kurang dipelajari sebelumnya. Terbatasnya waktu belajar di kelas
XTI sebagaimana pengakuan gury, dapat diatasi melalui les.

Namun pemberian les demikian mefigandung Kkelemahan,
sebab yang dipelajari dipastikan hanya pengetahuan dalam ranah
kogitif, bukan ranah apektit dan psikomotor. Hal ini sekaligus
juga kelemahan ujian nasional itu sendiri, yang hanya menguji
ranah kognitif siswa. Maka les beserta yjian nasional tak lebih dari
sekadar latihan menjawab soal dan melakukan pilihan benar dan
sala.h,. bukan menguji nalar dan kemampuan analisis siswa. Cara
:’S.glm bukan pula belajar dalam arti yang sebenarnya, §ebab
Wuannya bukan membentuk sikap dan tingkah laku, melainkan
4ya menguasai pengetahuan secara teoritis. Ngalim Purwanto

msm————
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lisis; kemampuan kognitif tingkat = sintesis; dap
at axllla kognitif tingkat‘ t_avaIuaSL Ranah afektif mencakup
kemaﬂl?ua enerilnaﬂﬂ (l' ecen-’mg); penanggapan (responding);

katﬁg‘?ﬂn  aluing); pengorganisasian (organization), pembentukan
an (0

H .

penilal ((),gamzation by a value com.plex). Sedangkan ranah

'd:g)n-k mencakup kategorl persepst (perception), kesiapan
Oerakaﬂ terbimbing (guided response); gerakan terbiasa
(s¢ |

’, anisin); gerakan kompleks (complex overt response);
mech .

suaian (adaptation), dan kreativitas (creativity). (Sardiman -
penye =

2010 : 23-24) |
Belajar dengan cara les untl.lk keperluan ujian nasional
mikian, bukanlah belajar dalam arti sebenarnya untuk melakukan

e hahan secara komprehensif pada peserta didik. Belajar demikian
le%riljll bersifat pragmatis dan berjangka pendek yaitu agar siswa
mampu menajwab soal-soal ujian saja. Oleh ]fcarena itu, beralasar} bagi
sehagian kalangan, termasuk - guru-guru di MAN 1 Barabai dan
Madrasah Muallimin Barabai yang Ipf:nyarankaq agar ujian nasional
seperti model yang ada sekarang ditiadakan saja. Menurut mereka
yjian memang - diperlukan, tetapi soalnya cukpp d.1buat»‘d1 t.mgkat
provinsi saja dan hasilnya sekadar bahan evalua.s1 hasil belajar di S}latu
dacrah, tetapi bukan menentukan kelulusan siswa. Kelulusan siswa
tetap harus menjadi kewenangan pihak sekolah, sgbab sek.olahlah
yang lebih mengetahui keadaan dan kemampuan siswa baik pada

ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.

E. Penutup

~ Berdasarkan data yang sudah disajikan dan kemudian
(dianalisis, dapat disimpulkan sebagai berikut:

L Jenis stres yang dialami oleh siswa MAN 1 Barabai dan
Mafirasah Aliyah Muallimin Barabai ketika megghadgpl ujian
Nasional adalah stres ringan atau cemas, yang ditandai dengan

PeTasaan takut, khawatir, gugup, susah tidur karena ada beban

mé’leﬁaidan pikiran tersita oleh ujian nasional, kepala pusing,
AI VI Y
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